BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan sebuah karya seni film dokumenter budaya dengan objek dan
subjek materi Erau Adat Kutai yang merupakan suatu bentuk ekspresi terhadap
kecintaan kepada kebudayaan Indonesia khususnya yang ada di Kalimantan
Timur.

Menciptakan sebuah seni video karya dokumenter dengan tema budaya
adalah tantangan, bisa dikatakan sulit mengingat budaya juga menyangkut
terhadap sejarah sedangkan data yang ada terbatas. Selama perjalanan pembuatan
karya ini dari praproduksi hingga paskaproduksi adalah yang utama semangat dan
tujuan untuk mencari dan memberikan pengetahuan mengenai ritual Erau Adat di
Kesultanan Kutai Kartanegara kepada khalayak menjadi pemicu untuk
menyelesaikan dengan cepat dan baik karya ini.

Proses penciptaan karya ini merupakan bagian dari kisah hidup yang tak
akan terlupakan, secara konsep hingga terwujudnya karya ini banyak hambatan
dan kendala yang dihadapi seperti waktu yang terbatas, lokasi yang jauh dan
beberapa konflik didalam kerajaan turut berpengaruh dalam penciptaan karya ini.
Tidak adanya film yang membahas Erau adat secara makna dan filosofi membuat
sebuah keunggulan untuk film ini, kendalanya ketika riset data baik dalam bentuk
karya atau tulisan yang tidak banyak membuat pencipta harus riset langsung dan
berdiskusi dengan beberapa kerabat kerajaan, namun dari diskusi tersebut terdapat
beberapa pendapat.

Erau adalah kekayaan nyata berupa budaya dan adat istiadat yang ada di
tenggarong, Kalimantan Timur. Tidak dapat dipungkiri moderenisasi dan
globalisasi menjadi tantangan yang nyata bagi sebuah kesakralan budaya dan adat
istiadat, kurangnya minat untuk belajar memaknai adat juga dapat perlahan
melunturkan  budaya. Melalui film ini, yang utama pencipta ingin
memperkenalkan budaya yang ada di daerah lebih dari sekedar ritual tapi ada
makna yang terkandung dalam didalamnya sebagai pesan dari leluhur untuk

generasi yang ada, semoga film ini bisa menjadi sebuah tontonan yang bernilai
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eduksi dan informatif, serta menumbuhkan kecintaan terhadap budaya adat
istiadat negeri ini.

Gaya expository yang merupakan konsep dari film dokumenter Erau Adat
Kutai ini menjadi salah satu kekuatan yang berhasil menyampaikan pesan baik
melalui wawancara narasumber atau teks yang dimasukkan terlebih untuk

menjelaskan visual yang tidak dapat tergambarkan.

B. Saran

Budaya adalah adat istiadat yang menjadi warisan dari leluhur, untuk
mengetahui sejarahnya mungkin kita dapat denagn mudah tahu dengan
mendengar cerita atau membaca, namun apa yang akan terjadi bila cerita bak
dongeng yang tidak nyata kita dengar dari satu sama lain berbeda apa masih akan
menjadi cerita yang menarik.

Tanggung jawab bersama untuk menjaga dan melestarikan budaya, perlu
dukungan dari banyak pihak dalam hal ini. Pentingnya kerjasama pemerintah,
Kesultanan dan masyarakat dalam pelestariannya, jangan sampai budaya menjadi
korban dari zaman.

Saran kepada pemerintah adalah ketika pelaksanaan Erau semoga bisa
lebih ditonjolkan lagi sisi budaya Kesultanan atau kerajaannya, karena Erau adta
merupakan upacara inti dan sakral yang tidak dapat dicampuri denagn
kepentingan politik, serta dari kedua pihak Kesultanan ataupun pemerintah dapat
bekerjasma dalam pengembalian atau pembuatan arsip sejarah sebagai bentuk
pembelajaraan yang nyata bagi orang-orang yang ingin belajar dan mengetahui
Erau adat Kutai. Hal ini juga berkaitan dengan dapat dikumpulkannya seajarawan
untuk membahas dengan satu komitmen mengenai Erau ini agar tidak hanya
menjadi cerita dikalangan tertentu saja. Untuk masyarakat, pentingnya kesadaran
menjaga dan melestarikan budaya dengan wujud mematuhi segala peraturan
dalam pelaksanaan adat Erau.

Kepada para sineas semoga film ini juga diharapkan dapat menambah
semangat untuk membuat karya dokumenter lainnya yang bertemakan budaya

agar melalui film kita dapat menyampaikan informasi yang juga bernilai edukasi.
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